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AIIS'I'RACT

Az.olla is grccn manure that have high potency to.be applied ln- .puqdy 
so-!t. r!9 objectives of

this research were ro explore (l) the biomass production and total N of Azolla applicated as.green

rnunu*, anrt (Z) the giowth and production of rice applicated by- Azolla in some experiments

fnrutionr. Th"'"^peti."nt consisi of 5 unit with 3 locations as fiollow : Thman Bogo, Thman

Asri, Thman Bogo^Station Experiment. Five treatments in lhis experiment were control (without

rcrtiiizerl, N (U'rea), NPK (Urea+TSP+KCl), 50% N (llrea)*So%" N (Azolla), and 50 % N
in^if"+fip+rcCfi. The resuttshowthatapplicationofAzollacouldsubstituteSOToofNfertil-
izrr (Urca). There were no significant diffeiences in the rice yigla oj th15!-( N (Urea) f -50%
f.f tAzolla) and ttrc NPK tieatment. The rice yield of. lA % N (Urea) + 50 % N

(Azotta+f'Sp+Kcl) was higher than NPK treatmeni. The biomass prodlction of Azolla and

i"rponrA of soil productivitylor Azolla were determined by the soil chemical property.

Kata kurci: Azolla, pupuh N, dan lanah sawah

PENDAHULUAN

Di antara jenis pupuk makro, pupuk N
merupakan sarana produks terpenting yang

diperlukan dalam jumlah paling besar. Urea
mirupakan pupuk N yang Paling !*Y"t
dieunakan (George et al., 1992). Efisiensi
pengambilan unsur N asal Urea oleh padi
sawah umumnya rendah, yang hanya menca-
pai 50-607o dan sebagian besar hilang (De

batta dan Buresh, 1989). Padahal, Urea
merupakan pupuk asal pabrik yang memerlq-
kan tenaga fosil yang sifatnya non-renewable
dan harganya mahal (Craswell and Godwin,
1984). Dengan akan dihapuskan secara

bertahap subsidi pupuk, harga pupuk Urea

akan terus meningkat; akibatnya usaha tani
padi sawah yang bertumpu padl penggq-

iaan pupuk N kimia akan semakin tidak
ekonomis (Becker, et al., l99O).

Pendayagunaan pupdk hijau unnrk pro-
duksi padi sawah, yang sebenarnya telah

lama dikenal oleh petani di Asia perlu diga-
lakkan kembali (Meelu dan Morris, 1988).

Di antara pilihan pupuk hijau, Azolla meru-
pakan pupuk biologi yang sesuai dan paling
potensial untuk diteraPkan dalam

sistem produksi padi sawah (Sisworo et al.,
1990; Watanabe et al-, l99l; Ventura dan

Watanabe, 1993; Rosenani dan Azizah
Chulan, 1992). Pemanfaatan Amlla untuk
padi sdwah yang telah berhasil dengan baik
iOatatr di Cina dan Vietnam (Kikuchi el al.,
1984). Teknologi Azolla ini sedang dikem-
bangkan ke daerah tropika Asia Tenggara-
Penelitian pemanfaatan Amlla untuk padi
sawah di Indonesia telah mulai tahun 1978
(Brotonegoro dan Abdulkadiq 1978; Vergi-
lius et al., l98l; Abdulkadir, 1984; Rauf'
1986; Vergilius et a1.,1987).

Kontribusi Azolla menyumbangkan N
pada pertanaman padi sawah dilaporkan dlPat
hencapai 450--800 kg N hrr per tahun, jika
dipanen terus menerus (Singh, 1979). Pada

umumnya dalam kondisi fuIl cover sumban-

san N tiap sekali panen dapat mencapai
5O--OS kg har (Rains dan Tblley, 1979).

Data Recovery N asal Azolla dibandingkan
dengan N asal pupuk Urea pada padi sawah

masih kontroversial, yaitu lebih tinggi
(Rosenani dan Chulan, 1992), hampir sama
(Sisworo a al., 1990) atau lebih rendah
(Kulasooriya et aI., 1988\.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
(1) Produksi biomasssa Azolla dan kadar N
yang diaplikasikan sebagai pupuk hijlq dan
apakan dapat menggantikan 50% N (Urea),
(2) pernrmUunan dan produksi padi sawah
yang diaplikasikan dengan pupuk hijry Aryl-
ia, (3) Tanggapan produktivitas tanah terha-
dap aplikasi Azolla.
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(1) Azolla . ditumbghkan di sawah tanpa
pemberian pupuk

Q) Azolla ditumbubkan di sawah densan
penambahan pupuk p (TSp) dan K (KtD
ggiog:qppg -sebanyak 60 kg prO, dan
60 kg IlO tiap ha.
Pe-ngamatan dilalekan terhadap (l)

produksi biomassa Azolla; (2) laju periumbu_
han Azolla, khususnya doubting time. dan (3)
kadar N biomassa Azolla.

P.erc,p_baan Utama: penerapan pupuk Hijau
Azolla

Setelah air irigasi masuk ke Detak
percobaan, pengolahan tanah I dilaliukaf
{9-ngg-menggunakan bajak singkal; yang
dilanjutkan dengan pengolahan -tanah', 

Lt-
Kemudian tanah digenangi. Setelah pglgge_
nangan, inokulan arau bibit nzoild dile_
,barkan pada petak perlakuan D dan E.
Kgnadaqan penebaran-Azolla pada petak D
se_banyak 150 g 6-z dan pada perak ij seban_yak l2S g m+ OitamUah dengan
pupuk TSP dan KCl.

Setelah pematang dirapikan, dilakukan
pengolahan tanah III dengai cangkul, kemu-
dian digaru. Benamaan dengan-peneolahan
tanah III ini, yutu 2t-24 haii seielafr pene_
baran bibit Azolla, biomassa Azolla pada
petak perlakuan D dan E dibenamian.
Pengecekan produksi biomassa Azolla dan
kadar N-nya dilakukan untuk koreksi terha-
dap jurnlah biomassa Azolla yang dibenam_

\T ugy sesuai dengan dosis pasolan N yang
ditentukan, yaitu setara dengan 60 kg N li2-r.

Bibit padi varietas tR 6C Uerumir 22_26
hari ditanam dengan jarak tanam 2e x Z0cm. Pada petak perlakuan B, l/3 dosis
pupuk- N (Urea) diberikan sebelum pcnana_
man bibit. pada petak perlakuan C, l/3
dosis pupuk N (Urea) dan seluruh dosis
pupuk P (TSp) dan K (KCl) dibcrikan
sebelum penanaman bibit.

- _ Pcnyiangan I dilakukan pada hari ke
17--21 sctelah tanam dengan'menggunakan
rotary weeder. Bersamaan-dcngan "icnvian_
gan I ini dilakukan pembeniman 6iorn^ru
Azolla ll arau berseiang 20--24 hari dari
pembcnaman biomassa Azolla t. Sctiap
pcmbcnaman biomassa Azolla dilakukan
pcrrgecckan jumlah biomassa Azolla yang
dibenamkan.. Pada pcrak pcrlakuan g A;n C
(tanpa Azolla), serelah pcnyiangan dilakukan. pemberian gugyk N (U;eai il.- penyempro_
tan I dengdn Hopcin rtan Furadan Oifadhn
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ln dilaksanakan dalam bentuk perco-
lapangan dalam skala usaha tani

triat) di sawah milik petani di
Brbolinggo, Lampung Tengah,
Persawahan di daerah ini terma-

dat-am Daerah Irigasi Way Sekampung
; dicetak dari lahan asli berjenis tanah
dults (Podsolik Merah Kunine). Uji-
dilaksanakan pada musim nu:* CUill

Bogo (Unit V). Satuan percobran
petakan sawah berukuran + O,t na.

obaan dilaksanakan dalam rancangan

-mpok teracak lengkap (comple/ely
oryked block design) dengan 5 

-(limi)

sebagai ulangan. Perlakuan yang diter-
n terdiri dari:

: Kontrol, tanpa pupuk baik pupuk kimia
maupun pupuk hijau Azolla.

= p]pupuk N (Urea) saja, dengan dosis
l20kg N tiap ha.: Dipupuk lengkap N+p+K (Urea+TSp
,+KCl), dengan dosis 120 kg N + 60
\C Pz% + 60 kg lto riap ha.

= Dipupuk N (Urea) +- pupuk hijau
Aznlla, dengan dosis 6O kg N (Ureaf +
60 kg N (Azolla) tiap ha.

= Dipupuk N (Urea) + pupuk hijau
Azolla, dengan dosis 60 tg ru lUreai +
60 kg N (Azotla). pupuli hijau Azolla
telah diberi pupuk p (TSp) dan K (KCt)
d:ng.- dosis 60 kg Pre dan 6O kg IlO
tiap ha.

1994. Bibit atau inokuian lzntta,.olla nrycrophylla) diperoleh
Xi{,N, Pasar Jum'at, Jakarta.

Penelitian

p-"t"-tditi dari 5 (lima) unir yang
i di desa Taman Bogo (Unit I dai D;

Asri (Unit III dan IV), dan di KpT'p

Percotraan ,

pcmbiakan Azolla di lokasi sawah
digunakan untuk percobaan utama

Untuk mengetahui laju pcrtumbuhan
rlla di lokasi, dilakukan percobaan penda-

perlakuan:
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sdah penyiangan l. Penyemprotan obat-
obalan selanjutnya dilakukan tiap 10*15 hari.

Pcnyiangan II dilakukam pada hari ke
47--51 sctelah tanam dengan rncnggunakan
rotary weeder. Bcrsamaan dengan penyian-
gan ll ini dilakukan pcmbcnaman biomassa
Azolla lll atau trcrsclang 49--50 hari dari
pembcnaman biomassa Azolla I. Pada petak
pcrlakuan B dan C (tanpa Azolla), setelah
pcnyiangan ll dilakukan pcmupukan N III.

Pcngamatan jumlah anakan dilakukan
pada hari ke 6(l--64 setelah tanam. Seminggu
mcnjclang pancn dilakukzur pengeringan
pctak sawah. Pada saat panen diambil
tanaman sampcl untuk pengamatan komponen
produktif tanaman.

Pcngamatan dan Pengolahan Data

Pengamatan dilakukan terhadap (l) Sifat
kimia tanah sebelum percobaan di setiap
lokasi, (2) Produksi biomassa Azolla dan
kadar N-nya, (3) Komponen vegetatif dan
produksi gabah kering.

Data komponen vegetatif dan data pro-
duksi gabah kering perhektar dianalisis
homogenitas ragam dan aditivitasnya. Sete-
lah itu data diolah dengan sidik ragam.
Perbedaan nilai tengah dati yang diamaii di
antara perlakuan diuji dengan Uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.

IHSIL DAI\ PEIVIBAIIASAIY

koduksi Biomassa Amlla dan Kadar N

Dari Tabel 2 diketatrui bahwa Azolln
microphylla dapat tumbuh pada kondisi tanah
sawah di Purbolinggo, Lampung tengah. Di
daerah ini biomassa Azolla dapat tumbuh
berkembang menjadi dua kali lipat dalam
waktu 5--6 hari. Pemberian pupuk TSP dan
KCI pada Azolla, selain meningkatkan
produksi biomassa, Juga meningkatkan
kemampuan Azolla menambat N, sehingga
kadar N biomassa Azolla meningkCt.

Produksi biomassa dan kadar N Azolla
bervariasi berdasarkan periode pembenaman
dan lokasi penerapan. Produksi biomassa
Azolla segar pada perlakuan tanpa pemberian
pupuk P d"n K berkisar 1,16--1,86 t hrr
dengan kadar N berkisar 3,1-4,37a (bobot
kering), sedangkan pada perlakuan Azolla
ymg diberi pupuk P dan K, produksi bidmas-
sa berkisar 1,43--2,22 t hrl dengan kadar N
lrcrkisar 4,8--6,L% (bobot kering). Kadar air

I.':Ibnah llop. 'Ilhun ll'ffb.2, t996

sogar bc'*isarbiomassa Azolla
93,5--l0l,5%.

Dcngan tanpa pembcrian pupuk P dam K
"yang dititipkan" pada Azolla, produksi
biomassa A:mlla scgar bcrturut-turut dari
yang tcrendah sampai tertinggi adalah lokasi
lhman Bogo
sedangkan kadzr N-nya bcrturut-turut lokasi
K[rTP
Perbedaan tersebut discbabkan oleh adanya
perbcdaan kandungan P tersedia yang semula
bcrada dalam tanah di ketiga lokasi terscbut
(Tabcl l). Kandungan P tersedia dalam tanah
yang tertinggi adatah lokasi Thman Asri
(30,0 ppm), diikuti oleh ranah di lokasi
Thman Bogo (l1,0 ppm), dan terendfi pada
tanah di lokasi KPTP (4,5 ppm). Mengenai
peranan nutrisi P terhadap prcduksi biomassa
Azolla dan kadar N-nya ini pern4 dilaporkan
oleh Watanabe et al. (198O); Rauf (1986);
Watanabe et al. (1988); Watanabe dan Rami-
rez (l9X))- Peranan nutrisi P tersebut juga
terbukri dari perlakuan pemberian pupuk P
dan K "yang ditipkan" pada Azolla. Di
semua lokasi percobaan, pemberian pupuk P
dan K meningkatkan produksi biomassa
Azolla segar da4 kadar N-nya, masing-
masing 18,57% dan 53,65% di Taman Bogo;
t6,95% dan 36,36% di lokasi Tirman Asri;
dan?l,29To dm 69,40% di KPTP (Tabel 2).

Biomassa Azolla yang dibenamkan pada
seti4 periode pembenaman rkan mengalami
perombakan (decay) dan melepaskan unsur-
unsur N yang dikandungnya. Umumnya
rapid decay terjdi pada periode 10 hari
pertama setelah pembenaman, yang akan
merombak 50% dari biomassa Azolla. Sete-
lah itu perombakan biomassa dan pelepasan
N-nya b,erlangsung lambat (Ito dan Wata-
nabe, 1984; Watanabe, et al., L99l; Ventura
et a1.,1993\- Ursur N yang dilepaskan dari
perombakan biomassa Azolla tersebut telah
dibuktikan dapat diserap .langsung oleh
tanaman padi sawah untuk pbrtumbuhan dan
produksi g$ah, yang tidak berbeda dari
sumber pupuk N kimia, khususnya Urea
(Ventura et al., 1993; Nagarajah, et al.,
1989; Sisworo, et aI., l9X)).

Komponen Vegetatif Padi

Tabel 3 menunjukkan bahwa tinggi
tanaman padi tidak berbeda nyata akibat
perlakuan apapun. Tinggi tanrman berkisar
69,45 cm -- 75,93 cm, tetapi jumlah anakan
meningkat akibat perlakuan pupuk,

'86
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Tabel l. Sifat kimia dan tekstur tanah di lokasi percobaan

J. 
"anah 

Trop. Tahun II No.2, 1996

I.okasi
Sifat Tanah Metode

T. Bogo T- Asri KPTP T. Bogo

Sifat Kimia:
pH HaO

xtr
N-total (t)
C-organik (t)
P-tersedia (ppm)
K-tersedia
(me r00 g-1) -
Na (me 1oo g-1)
Ca (me 100 g-:)
r|g (me loo g-r) -AI-dd (me loo q-r)

5, 06
3,89
o, 15
L,29

11, 00

0,30
0, oL

18,40
17, 10

1, O0

32,OO
17, 30
50, ?0

4,a9
3,A7
0,15
1,15

30, 00

0, 16
0, 01

25,40
18, 10

1, O0

57, O0
t4,20
28, 80

5,52
4,21
0, l-5
L,24
4.50

0, 11
0, 01

12, 00
14, 10

0, 45

42,OO
L?,20
40, 80

Blektromet'ri
iden
KIeldahl
Ilalkey&Black
Bray I

pipet

1 N NH.OAC
idem e

Pasir (*)
Debu (t)
Liat. (i)

'lhbel2.

I

Lama pernrmbuhan, prodnksi biomassa Amlla, jurnlah Azolla yang dibenamkan dan
kadar N-nya, serta jumlah pasokan N Azolla pada setiap priode pembenaman

Lkasi Perlakuan
Lana
Tutnbuh

Produksi
BionEssa
AzolIa
Segar

Azolla yang dibenankan

Bobot. Bobot. Kadar Jumlah
Segar Kerj,ng N N

I N+Azol.la
N+Azolla ( +PK)

II N+AzoIla
N+Azolla ( +PK)

T-Asri :UniL III N+Azolla
N+Azolla ( +PK)

T-Asri:Unit Iv N+Azolla
N+AzoIla (+pK)

KPI'P :Unit V N+AzoIIa
N+Azolla (+PK)

r ha-l t ha:l (t) k9 r&a-1
P.e!n!g{}anan I

L,O1 0,56 3,6 2O,2
0,67 0,35 5,8 20,3
r,o2 0,s3 3,8 20,r
0,55 0,34 6,0 20.4
o,92 0,48 4,2 20,2
0,66 0,33 6,1 20,1
0,89 0,45 4,5 20,2
0,67 0,34 5,9 20,1
1,19 0,61 3,3 20,1
o,77 0,36 5,6 20,2

Penbenanran II

1,11 0,'58 3,5 20.t
o,70 0,36 ! 5,5 20,2
1,O3 0,53 3,8 20,1
o,6't 0,15 s,8 2A,4
o,97 0,49 4,r 20,2
0,67 0,31 6,0 20, I i
o,93 0,4't 4,f 2(J,2
o,'t2 0,3't 5,5 2|J,1
1,21i 0,65 1,1 20,1
n, t1 0,l8 5,4 20,2

l,cmlx:rupn I I I

l,l8 0,6r _1,3 2(o,1
o,82- 0,42. 4,A 20,2
1,1?. o,58 t,5 21,\
o,'t't 0,41 5,0 2|J,4
r,ol o,.,2 1,9 20,t
o,'t2 0,f7 5,5 20,'3
o,99 0, 50 4 ,1 20.4
0,t6 0,1, \,2 2tt.t
t,24 0,6rr i,l 20.t
o .:,(, o, 4 o !r. I 2U ,4

T. Bogo: Unit.

T. Bogo: Unit

il'. Bogo : Unit

T. tsogo : Unit

T. Asri : Uni t

'I.Asri:Unit,

N+Azol la
N+Azolla (+PK)
N+Azol la
N rAzolla ( +PK)
N+Azolla
NlAzolla {+l'X)
N r Azol.la
NrAzolla(rPK)
N rAzol la
NrAzol. la(rt,K)

NrAzolla
Nrnzolla(rl)K)
NrAzol l;r
NrAzolla(rl,K)
NrAzol la
Nrnzoll.r(rPK)
Nrnzol la
NrAzolIa(rPK)
NrAzol la
N rn zol la,( r l,K)

uari

20
20
2L
2I
20
20
22
22
24
24

20
2.O

19
1.9
27
2"r
t9
r9
2.4.

?.,

.lo
30
-to
30
29
29
29
29
7.9
29

t ha-1

1,31
1,58 .

1, 18
1,43
1, 55
1, 91
1,54
1, 84
r,26
1, 5f

I,23
| ,49
1.16
7 ,42
1, 39
1,68
I ,46
1,'t3
1,29
'l , t-;t

't,ut
)-,(t2
I , lt2.
t,85
I ,80
2 ,18
r,86
5.,2.t.
r, f,r
I,9't

II

IV

KPI'P : U0i t, v

'l'. tlogo : trn i L

'1 . tt()q.): {Jrl i t-

'l'.Asri:UniL

'I'-Asri:tjnil

TI

ttl

IV

Uirir v
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'lbbcl 3. 'Pcngaryh pem:nfaaftur Azolla dibandingkan
komPonen Pcrtumbuhan Padi

J:i':ta nah' 1*& : 
- Tahdh:,ll No' 2:;'{'9196

:.

dengan patbt pupiik kimta terhadap

Iterlakuan
Kmpdncn VegetaLif Padi

'finggi l'anaftrn Jumlah Anakan llranqkaaan kering

Kontrcl (tanpa Pupuk)
N (tlrea)
NrPlx (trreaiTSP+KC1)
N (Urealr N (Azolla)
N (Urea)+ N (Azolla+PK)

I cml
69,45 a
't1.,76 a
?3.56 a
?5,O8 a
75,91 a

(Bualr rumpurr-l)
lo,6l a

14,93 b
16,93 b
14,95 b
14,35 b

19 mmpun-1)
385,50 a
485,00 t

.544,40 bc
541.80 bc
6rf, 00 c

3,51 11.o,37
BNJ O,O5 6,65

*""rrrg;, Angkr yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kokrm rklak bcrbede pila tznf nya1o 5 %

padi yang lebih tinggi t

kontrol dan pemberian
ih tinggi di$xsdingkan dengan

konttot dan pemUerian pupuk kimia saja'

Fenomena fuii belum dapat diterangkan,

tidak ada perbedaan yang nyata di antara

paket pupuk. Brangkasan kering tanaman

ius,a meningkat akibat pemberian pupuk'
'P"?ufuan N (urea) + N (azolla+PK)
menshasilkan bobot brangkasan kering
trnuilr"n paling tinggi, yang berbcda nyata

dari perlakuan pupuk lainnYa.
tiari nilai abs6lunya, pemberian pupuk N

(Urea) + N (Azolla) dan N (Urea) + N
(nzottta) + PK menghasilkan tubuh tanaman

merupakan areal intensifikasi pdi. Ptoduksi
gabah kering tertinggi (6,38 t hat) dicapai
oteh paket pupuk N (Urea) + N (Azolla +
PK), yang 6erturut-turut lO,9Vo; 19,6f,
4O,2%-,96,3% lebih tinggi daripada tingkat
produksi yang dicapai oleh paket pupuk

iengkap N + P * K (Urea + TSP+ KCIX
N([rea) + N(Azolla); N(Urea) saja; konLrol
(tanpa input puPuk).

Perlakuan pemanfaxan Azolla ternyata
menghasilkan ploduksi gabah kering .yatrq
sekurang-kurangnya sama atau lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan paket pupuk

Supra Insus (Tabet 4). Kenyataan ini menrln;

iulikan bahwa subsitusi 50% N (Urea) oleh
-n"ona 

ternltata cukup efelrif dalam mempro-
duksi gabaH kering, sehingga peranan N
(Azo[al sama dengan N asat pupuk N kimia

iUrea) dalam pernr-mbuhan padi dan produksi

labah. Hal-senada telah dilaporkan oleh

Sisworo a al. (199{J).

Variasi produksi gabah kering di antara

lima perlakuan di lima lokasi (unit) perco-

baan disajikan Pada Gambar 1.

Pada 
- 
kontrol, tanpa pemberian input

pup.S,. y.ans qTni h.TIl ryls,Tglfg

mensaDa pupuk hiiau Amlla merangsang

tins;i'tan;m;n. u-emikian hatnya terhadap

Uoffi tering tanaman. Perlakuan N (Urea)-t
N (Azolla) dan N (Urea) + N (Azolla + PK)

menghasilkan bobot kering tanaman yang

tinsii. vang sama dengan perlakuan lengkap

ru;; + fsP + KCI) dan bahkan lebih

iinggi dibandingkan dengaq kontrol -d^.-9-
pertltuan N(Urea) saja. Dengan .demikian
bemberian Azolla dapat m.e{ngkatlg
iernrmbuhan padi sawah.. Hal ini mg.ngkjn

bisebabkan ad-anya tambahan N yang dieksk-

resikan Azolla dan penekanan golq"..{-g
bslsaing dengan tanaman padi, seperti diduga

oleh Sisworo et al. (1990)

Produksi Gabah Kering

Tabet 4 menunjukkan bahwa produksi qalrah

kering per hektar meningkat nyata akibat

neda[uan paket pupuk. Kontrol (tanpa input

iupuk) niova tineignasilkan gabah kering
'sefun 3,25 t ha-t, yang diduga .karena
adanya pengaruh residu puqrrk Aari pgtala,
man- sibelimya, rcngingr daerah ini

i"sliOuat 
-nara 

oatam tanah, produktivitas
tanah menghasilkan gabah kering bernrut-
turut lokasi Taman bogo > Taman Asri )
KPTP. Jika dikaitkan dengan analisis tanah

awal (Thbel l), remFaknya variasi produktivi-
tas tanah tersebut diduga disebabkan oleh

oerbedaan kandungan hara K yang semula

ida dalam ranah, yaitu 0,30 me 100 gt di
Taman Bogo ) 0,t6 me 100 g-r di Taman

asri > 0,ll me 100 g I di KPTP.
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Tabcl 4. Pcngaruh pcmanfaatan Azotla di-
bandingkan dengan pakct pupuk
kimia tcrhadap produksi gabah
kcring

Perlakuan Produksi Gabah Xering

J. Thneh Tiop. 'Ihhun ll No.2, 1996

Thman Asri, dan scbaliknya tingginya tang-
gapan tanah sawah di lokasi KPTP terhadap
aplikasi pupuk, khususnya pupuk hijau Azol-
la.

Kontrol
N (Ureal
N+PrX (Urea+TSP+KCI )

N (Urea). N (Azollal
N (Urea). N {AzolIa+PK}

KESMPI,'LAN

Pcmanfaatan pupuk h|au Azolla pada
pcrtanaman padi sawah dapat diterapkan
di lokasi pcrcobaan yang dapat mensubsi-
tusi 50% dosis pupuk N kimia (Urca).
Produksi gabah kcring rata-rata pada
pcrlakuan N (Urea) + N (Azolla) sebesar
5,38 t 1,03 t ha-r tidak bcrbcda qYata
dcngan pcrlakuan pakct pupuk Slpfl
Insus (Urea + TSP + KCI) scbcsar 5,75
* 1,0? t ha-r, scdangkan pada perl'akuan
N (Urca) + N AZolla + Pk) sebcsar
6,38 t 0,87 t ha'r lebih besar daripada
paket Supra Insus (5,75 f 1,07 t hrr)
Produksi biomassa Azolla dan tanggapan
produktivitas tanah tcrhadap aplikasi
Azolla berbeda-bcda tergantung pada sifat
kimia tanahnya.

r ha-l
3,25 a r o,70
5,15 b r 0,58
5,38 b r 1,07
5,88 b r 1.,01
6,25 b r 0,87

l.

2.BNJ O.O5 1, 3?

Kelcrangln:
Angke lang diikuti olch huruf yang sama pada satu
Lolom tidak bcrbcda pada leraf nyala 5 pcrscn

3.

s1

.l

'l

:1

:l

a

n

:
c
3

a!
t.
0-

_ TBI TEII TAI TAII KPTP
lnlasi Ptnrrl*u'

Gambar I. lar,iapj produ[,si gabalt fcring,lha' dlan(ara llma DcrlaKuan 0l
lima unit pcrcobaari

Pcrlakuan pupuk kintia maupun Azolla,
sccara umum mcningkatkan produksi gabah
kcring di scmua lokasi; tctapi tangs,apan
sctiap lokasi bcrbcda-bcda (Cambar l),
dcngan rangking scbagai bcrikut: tlka.si
Taman Asri
KPTP. Ilal ini diduga karena pcrbedaan pll
dan tckstur tanah. Tanah tli lokasi llltnan
Asri didominasi pasir (57 ,O%), Thman Bogo
didominasi liat (50,7%), dan KP'I'P mctn-
punyai pcrbandingan fraksi pa.sir : dcbu : liat
yang rclatif idcal. Karcna faktor pll dan
tckstur inilah yanB ditluga mcnycbabkan
rcnddrnya lan&gapan tanah sawah di loka.si
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